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Abstract 

 

Household food consumption patterns are information regarding the type 

and amount of food consumed by each member of the household on a continuous 

basis. The objectives of this study are: (1) Describe the characteristics of 

household food consumption in Palembang City, (2) Analyze the level of food 

diversification based on household food consumption patterns in Palembang City, 

(3) To analyze what factors affect the level of food diversification. households in 

Palembang City. The research method used is a survey method and data 

collection methods using the interview method with the help of a questionnaire. 

The study was conducted in January 2021 with 45 respondents from high, 

medium, and low income groups. The data processing method uses the Expectant 

Food Pattern (PPH) scoring approach and Multiple Linear Regression Analysis 

with the help of the SPSS application. The results showed that the characteristics 

of household food consumption in household income groups are different, namely 

the food consumed by considering health benefits, tastes, and prices. The 

housewife is the person who decides which food to buy and consume, daily food is 

consumed 3 times a day and side food is usually consumed at indefinite times. The 

highest level of food diversification is in households with a moderate household 

income group of 83.2 and a high household income group of 69.6. While the 

lowest is in the low household income group of 64.8. Factors that have a 

significant effect on the level of household food diversification are the age of the 

housewife, the number of household members, the dummy of moderate household 

income, and the dummy of consumed snacks. Meanwhile, factors that did not have 

a significant effect were housewives' education and high household income. 

 

 

Keywords: Household food consumption patterns, food diversification 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan pangan merupakan salah satu bagian pokok dalam kebutuhan 

sehari-hari yang harus terpenuhi demi kelangsungan hidup.  Jika dilihat dari 

sumber daya alamnya, wilayah Sumatera Selatan memiliki potensi ketersediaan 

sumber pangan yang beragam, mulai dari pangan sumber karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin, hingga mineral.  Pangan pokok yang dikonsumsi rumah tangga 

dengan berbagai latar belakang pendapatan rumah tangga di Provinsi Sumatera 

Selatan khususnya Kota Palembang adalah beras sebagai sumber karbohidrat.  

Konsumsi beras menjadi konsumsi pangan yang paling tinggi dibandingkan 

dengan konsumsi pangan lainnya, hal ini terjadi karena beras selalu dikonsumsi 

sebagai makanan pokok masyarakat.  Konsumsi beras rumah tangga di Sumatera 

Selatan pada tahun 2019 mencapai 92,6 kkal/kap/hari atau setara dengan 65,7% 

konsumsi pangan didominasi oleh beras (Hendriadi, 2019).  Selain itu keadaan 

konsumsi pangan yang terjadi saat ini yaitu masih rendahnya pangan yang 

dikonsumsi sebagai sumber vitamin dan mineral seperti sayur, buah, dan umbi-

umbian.  Karena keadaan yang terjadi inilah maka diciptakannya peraturan 

pemerintah tentang diversifikasi pangan yang hingga saat ini terus mengalami 

pembaruan mengikuti keadaan yang terjadi.  

Diversifikasi pangan itu sendiri adalah suatu keadaan yang tidak bergantung 

atau mengandalkan satu jenis pangan saja dalam memenuhi kebutuhan setiap gizi 

bagi tubuh.  Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi 

juga telah mengamanatkan diversifikasi untuk terus diterapkan dalam pola 

konsumsi pangan sehari-hari demi mengurangi ketergantungan konsumsi beras 

pada masyarakat.  Diversifikasi pangan ini penting untuk diterapkan karena tidak 

ada satu jenis pangan pun yang bisa memenuhi seluruh kebutuhan gizi bagi tubuh 

(Martianto, 2017).  Selain itu, diversifikasi pangan juga sangat dianjurkan karena 

dalam mengonsumsi pangan kita harus memenuhi syarat beragam, bergizi 

seimbang, dan aman (B2SA). 



Alasan lain mengapa diversifikasi pangan harus diterapkan dalam pola 

konsumsi pangan sehari-hari karena maraknya himbauan untuk mulai menerapkan 

pola hidup sehat yang terus digalakkan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, menurunkan tingkat konsumsi beras, dan 

meningkatkan pendapatan petani non beras seperti petani singkong, jagung, buah, 

dan sayur (Hamengku Buwono IX, 2020).  Salah satu cara diversifikasi pangan 

yang diperkenalkan oleh Kementerian Pertanian adalah dengan mengurangi 

konsumsi beras melalui substitusi dengan pangan lokal lain yang memiliki 

kandungan gizi yang lebih tinggi seperti sorgum, singkong, ubi jalar, jagung dan 

masih banyak lagi.  Program diversifikasi pangan ini sangat didukung penuh oleh 

Pemerintah Kota Palembang.  Salah satu bentuk dukungannya yaitu diadakannya 

lomba cipta menu B2SA non beras dan non terigu setiap tahunnya pada hari 

pangan dunia oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang.  

Kegiatan ini bertujuan untuk terus memperkenalkan olahan makanan dari pangan 

lokal yang dapat dijadikan sebagai menu konsumsi pangan sehari-hari masyarakat 

Kota Palembang (Harnojoyo, 2019). 

Contoh menu yang diperkenalkan dalam kegiatan di atas yang menerapkan 

diversifikasi pangan yaitu mengonsumsi buah pisang dan jagung di waktu sarapan 

pagi, ubi talas dengan lele masak gulai sebagai sumber karbohidrat sekaligus 

protein untuk menu makan siang, dan nasi atau singkong dengan tempe dan sayur 

bening selada air untuk menu makan sore atau malam (Sumini, 2019).  Salah satu 

cara lain agar dapat meningkatkan konsumsi pangan lokal nusantara dalam upaya 

mendiversifikasikan pangan yang dikonsumsi dapat terlaksana yaitu dengan 

mengalihkan pangan cepat saji yang biasa dikonsumsi pada waktu makan selingan 

dengan pangan lokal nusantara.   

Makan selingan yaitu waktu makan dan makanan yang dikonsumsi selain 

dari waktu makan pokok.  Makanan yang biasa dikonsumsi pada waktu makan 

selingan oleh masyarakat di Kota Palembang adalah pempek, bakso, model, dan 

makanan cepat saji lainnya.  Pangan lokal seperti umbi-umbian diharapkan 

mampu menggantikan posisi makanan cepat saji ini untuk dikonsumsi pada waktu 

makan selingan.  Karena apabila masyarakat atau rumah tangga telah terbiasa 

mengonsumsi pangan lokal untuk makanan selingan, maka lama-kelamaan 



diharapkan pangan lokal dapat mensubstitusikan beras untuk dikonsumsi pada 

waktu makan pokok.  Suatu pola konsumsi pangan dapat dikatakan 

terdiversifikasi apabila secara kuantitas telah mengonsumsi berbagai pangan 

dalam memenuhi kebutuhan gizi bagi tubuh dan secara kualitas telah memenuhi 

skor ideal yang telah ditetapkan dengan skor Pola Pangan Harapan (PPH). 

Direktori Perkembangan Konsumsi Pangan (2019) menjelaskan skor Pola 

Pangan Harapan (PPH) adalah susunan beragam pangan yang didasarkan atas 

proporsi keseimbangan energi dari berbagai kelompok pangan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi, baik dalam jumlah maupun mutu dengan mempertimbangkan segi 

daya terima, ketersediaan pangan, ekonomi, budaya, dan agama.  Idealnya skor 

PPH yang harus dicapai agar dapat dikatakan pola konsumsi pangan yang 

terdiversifikasi yaitu sebesar 100.  Namun hingga saat ini skor PPH masyarakat 

Indonesia belum pernah mencapai 100.  Pada Provinsi Sumatera Selatan sendiri, 

skor PPH yang dicapai dari tahun 2013 hingga 2019 berkisar antara 85-91 

(Agustin Satriani, 2019).   

Beberapa penelitian yang mengangkat tema diversifikasi konsumsi pangan 

dengan perhitungan skor PPH diantaranya dilakukan oleh Ariani (2010), Asmara, 

et al., (2017), Mariyam, et al., (2009), Suismono (2011), Gatot (2014), dan Iftitah, 

et al., (2017).  Namun demikian, penelitian tersebut banyak dilakukan di daerah 

pedesaan maupun perkotaan tanpa ada klasifikasi keadaan ekonomi sampelnya, 

maka menarik jika diteliti lebih lanjut untuk memberikan informasi bagaimana 

keadaan diversifikasi konsumsi pangan penduduk di Kota Palembang berdasarkan 

golongan pendapatan rumah tangganya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dalam 

penelitian ini dirumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik konsumsi pangan rumah tangga pada setiap golongan 

pendapatan rumah tangga di Kota Palembang? 

2. Bagaimana pola konsumsi pangan rumah tangga pada setiap golongan 

pendapatan rumah tangga dikaitkan dengan tingkat diversifikasi pangannya di 

Kota Palembang? 



3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi diversifikasi pangan rumah tangga 

di Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan 

dari penelitian ini antara lain: 

1. Mendeskripsikan karakteristik konsumsi pangan rumah tangga pada setiap 

golongan pendapatan rumah tangga di Kota Palembang. 

2. Menganalisis tingkat diversifikasi pangan berdasarkan pola konsumsi pangan 

rumah tangga pada setiap golongan pendapatan rumah tangga di Kota 

Palembang. 

3. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat diversifikasi 

pangan rumah tangga di Kota Palembang. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Memberikan informasi mengenai pola konsumsi pangan rumah tangga di Kota 

Palembang. 

2. Sebagai bahan evaluasi untuk pembuatan kebijakan tentang diversifikasi 

pangan di Kota Palembang. 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti yang akan datang jika 

akan melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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